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Abstract

Video company profiles serve as visual communication media used to introduce a brand’s identity,
values, and business characteristics to audiences. The delivery of information in a company profile
video needs to be supported by a clear and well-structured script so that messages can be conveyed
coherently and effectively engage audiences. Script formats in media production vary depending on
the type of program being produced. In this project, the script was developed based on the
communication objectives and information delivery needs of the company profile video. This project
aimed to develop a script for the Handayani Geulis Batik Bogor company profile video using the AIDA
model (Attention, Interest, Desire, Action) to support a more structured communication flow and
strengthen the company’s brand image. This project employed a qualitative approach with data
collection techniques consisting of observation, in-depth interviews, and literature study. The findings
showed that the implementation of the AIDA model helped create a more directed communication flow
in the company profile video. The attention stage was used to attract audience attention through the
background story of the business establishment, the interest stage built audience engagement through
the company’s identity and values, the desire stage strengthened audience confidence through cultural
experiences and business achievements, while the action stage encouraged audiences to become more
familiar and involved with Handayani Geulis Batik Bogor. The resulting company profile video
functions as a communication medium to introduce the company’s identity while supporting
promotional and branding activities for Handayani Geulis Batik Bogor.
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Abstrak

Video company profile menjadi media komunikasi visual yang digunakan untuk memperkenalkan
identitas, nilai, dan karakter usaha kepada audiens. Penyampaian informasi dalam video company
profile perlu didukung oleh penyusunan naskah yang jelas dan terarah agar pesan dapat tersampaikan
secara runtut dan mampu membangun keterlibatan audiens. Bentuk naskah dalam produksi media
memiliki format yang beragam dan disesuaikan dengan jenis program yang dibuat. Pada proyek ini,
penulisan naskah disusun berdasarkan kebutuhan penyampaian informasi dan tujuan komunikasi
dalam video company profile. Proyek ini bertujuan menyusun naskah video company profile
Handayani Geulis Batik Bogor menggunakan model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) untuk
membantu penyusunan alur komunikasi yang lebih terstruktur dan mampu memperkuat citra usaha.
Proyek ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
AIDA membantu penyusunan alur komunikasi yang lebih terarah dalam video company profile. Tahap
attention digunakan untuk menarik perhatian audiens melalui latar belakang berdirinya usaha, tahap
interest membangun ketertarikan melalui identitas dan nilai usaha, tahap desire membangun keyakinan
audiens melalui pengalaman budaya dan pencapaian usaha, sedangkan tahap action diarahkan untuk
mendorong audiens mengenal dan terlibat lebih jauh dengan Handayani Geulis Batik Bogor. Video
company profile yang dihasilkan berfungsi sebagai media komunikasi untuk memperkenalkan identitas
usaha sekaligus mendukung kegiatan promosi dan branding Handayani Geulis Batik Bogor.
Kata-kata kunci: AIDA; batik; company profile; penulis naskah; video.
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Pendahuluan

Komunikasi pemasaran menjadi salah satu cara bagi pelaku wusaha untuk
memperkenalkan nilai, karakter, serta keunikan produknya kepada masyarakat. Proses
komunikasi pemasaran membantu audiens memahami identitas usaha sehingga produk lebih
mudah dikenali dan diingat. Proses ini berkaitan dengan upaya pembentukan citra dan
pengenalan merek kepada publik (Nazhif & Nugraha, 2023). Perkembangan teknologi digital
mendorong pelaku UMKM memanfaatkan media digital dalam kegiatan pemasaran untuk
memperluas jangkauan informasi agar konsumen dapat lebih memahami produk yang
ditawarkan (Naimah et al., 2020). Pemanfaatan media digital menjadi salah satu strategi yang
dapat membantu UMKM mempertahankan relevansi dan daya saing di tengah persaingan
bisnis yang semakin berkembang (Salma et al., 2025).

Penyampaian informasi melalui media visual membantu audiens memahami profil usaha
secara lebih jelas. Salah satu media yang banyak digunakan untuk tujuan tersebut adalah
company profile. Perkembangan media digital membuat company profile dapat disajikan
dalam bentuk video sehingga identitas usaha dapat dipahami audiens secara lebih langsung
melalui visual. Video company profile memiliki beberapa fungsi secara umum diantaranya
sebagai alat untuk melengkapi komunikasi lisan demi terciptanya mutual understanding, alat
penghemat waktu kepada pihak lain yang berkaitan dengan perusahaan, alat untuk
membangun identitas, serta alat membangun citra merek (Hary & Utami, 2019). Kondisi ini
menjadikan video company profile sebagai media penyebaran informasi agar merek lebih
mudah dikenal, diingat, serta dipersepsikan secara positif oleh publik. Kebutuhan media
tersebut juga relevan bagi Handayani Geulis Batik Bogor sebagai UMKM berbasis budaya
yang memiliki potensi dan nilai usaha yang kuat.

Handayani Geulis Batik Bogor merupakan UMKM yang memproduksi berbagai motif
batik khas Kota Bogor. Usaha ini berfokus pada pengembangan batik tulis dan cetak dengan
mengangkat ciri khas daerah ke dalam setiap motif yang dibuat, serta menyediakan
pengalaman dan kegiatan edukasi membatik bagi masyarakat. UMKM ini telah bekerja sama
dengan instansi pemerintah dan ditetapkan sebagai destinasi wisata edukasi batik oleh
Pemerintah Kota Bogor, sehingga memiliki potensi usaha yang kuat. Namun, potensi dan
pencapaian tersebut belum sepenuhnya tergambarkan dalam video company profile yang
dimiliki oleh UMKM. Berdasarkan hasil pengamatan, video lebih banyak menampilkan
aktivitas komunitas yang menggunakan produk tanpa disertai penjelasan mengenai identitas

usaha secara jelas. Penyajian tersebut menyebabkan audiens belum memperoleh gambaran
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yang utuh mengenai karakter usaha. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian informasi
dalam naskah video belum disusun dengan menempatkan identitas usaha sebagai pesan utama.
Padahal, aspek seperti sejarah usaha, nilai, proses produksi, produk, hingga pencapaian dapat
diangkat untuk memperkuat penyampaian identitas merek sehingga mampu membentuk citra
positif di benak audiens.

Naskah memiliki peran penting dalam menentukan alur, isi pesan, serta sudut pandang
yang digunakan dalam sebuah video. Penyusunan naskah menjadi bagian utama dalam
merancang bagaimana informasi akan disampaikan kepada audiens. Melalui naskah, alur
penyampaian, pesan utama, serta arah komunikasi dalam video dapat disusun secara lebih
terstruktur. Oleh karena itu, pemahaman terhadap teknik penulisan yang tepat diperlukan
untuk membantu penyusunan pesan secara lebih sistematis. Prosedur penulisan naskah
meliputi tahapan pra produksi, produksi, dan pasca produksi (Prastyani et al., 2022). Tahapan
tersebut membantu penyusunan alur naskah sehingga kualitas naskah berpengaruh terhadap
kualitas penyampaian informasi dalam video company profile.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penyusunan video company
profile masih cenderung bersifat deskriptif dengan menampilkan informasi secara langsung
tanpa pengolahan alur yang persuasif. Hal tersebut terlihat pada penelitian (Junaedi et al.,
2025) yang menampilkan video profil dengan dominasi penyampaian narasi secara monolog.
Kajian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan video profil masih perlu diarahkan pada
penguatan aspek penyampaian pesan, terutama melalui pengemasan yang mampu
menonjolkan keunggulan usaha secara lebih spesifik. Dengan demikian, penyusunan naskah
video company profile memerlukan pendekatan penyampaian pesan yang lebih persuasif agar
informasi juga mampu membangun keterlibatan audiens.

Penyajian isi video company profile dapat dikembangkan melalui pendekatan yang lebih
personal. Informasi dan nilai yang dimiliki usaha perlu disampaikan dengan cara yang sesuai
dengan karakter dan identitasnya (Pratama & Riofita, 2025). Penyampaian pesan yang terarah
membantu membentuk alur komunikasi yang lebih jelas sehingga informasi dapat dipahami
lebih cepat dan lebih mudah diingat oleh audiens (Wahyudi et al., 2025). Pendekatan personal
menjadi penting terutama bagi usaha berbasis budaya seperti batik. Oleh karena itu,
penyampaian pesan perlu disusun secara lebih persuasif agar mampu menarik perhatian
audiens sekaligus membangun ketertarikan terhadap nilai dan keunikan usaha yang

disampaikan. Penyampaian informasi melalui narasi akan lebih mudah diterima apabila
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memiliki alur yang konsisten serta sesuai dengan pengalaman dan nilai audiens (Tulle &
Astari, 2025) .

Proses komunikasi pemasaran melibatkan beberapa tahapan respons konsumen sebelum
akhirnya melakukan tindakan atau keputusan pembelian. (Kotler et al., 2022) menjelaskan
bahwa tahapan tersebut meliputi awareness, knowledge, liking, preference, conviction, hingga
purchase. Tahapan ini menunjukkan bahwa audiens bergerak secara bertahap, mulai dari
mengenal, memahami, membentuk ketertarikan, hingga terdorong untuk bertindak. Proses
tersebut sejalan dengan model AIDA yang terdiri dari Attention, Interest, Desire, dan Action
untuk menunjukkan bagaimana penyampaian pesan dapat mempengaruhi audiens secara
bertahap. Model AIDA merupakan salah satu strategi pemasaran yang digunakan untuk
membangun perhatian audiens, menumbuhkan ketertarikan, membangkitkan keinginan,
hingga mendorong audiens melakukan tindakan sesuai tujuan komunikasi (Putri & Pranata,
2026).

Model AIDA dipilih karena mampu menyusun alur penyampaian pesan secara bertahap
dan persuasif, sehingga dinilai sesuai untuk penyusunan naskah video company profile dalam
mengomunikasikan identitas usaha, membangun perhatian audiens, serta mendorong
keterlibatan audiens dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus pada penyampaian
informasi secara deskriptif. Menurut (Madiyant, 2020), AIDA menjadi acuan yang efektif
untuk melihat apakah suatu teks telah menjalankan fungsinya dalam mendorong dan
meyakinkan audiens untuk bertindak. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus
pada penyusunan naskah video company profile Handayani Geulis Batik Bogor dengan
menggunakan model AIDA. Pendekatan ini digunakan untuk membantu penyusunan
informasi mengenai identitas, karakter, nilai usaha, pengalaman budaya, dan pengembangan
merek secara lebih efektif. Penyusunan naskah memanfaatkan sudut pandang pemilik usaha
sebagai narasi utama sehingga pesan dapat tersampaikan secara lebih persuasif dan tetap
sesuai dengan karakter usaha. Pendekatan tersebut diharapkan mampu menghasilkan naskah
video company profile yang dapat menggambarkan karakter Handayani Geulis Batik Bogor
secara lebih jelas kepada audiens
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam penyusunan naskah video
company profile Handayani Geulis Batik Bogor. Pendekatan ini digunakan untuk memahami
identitas, karakter, dan keunggulan usaha, serta tujuan komunikasi yang dicapai oleh

Handayani Geulis Batik Bogor sehingga pesan dalam video dapat disusun sesuai dengan
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karakter usaha yang ingin ditampilkan. Penelitian dilaksanakan melalui kerja sama dengan
Handayani Geulis Batik Bogor yang berlokasi di Jalan Bogor Baru A3 No.16, Tegal Gundil,
Kecamatan Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat pada Maret hingga Mei 2026.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi
pustaka. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi usaha untuk memahami proses
produksi batik, aktivitas usaha, serta karakter visual yang mendukung penyusunan konsep
video company profile. Wawancara dilakukan bersama Sri Ratna Handayani selaku pemilik
usaha dan Georgian Marcello selaku co-founder Handayani Geulis Batik Bogor sebagai
informan utama karena keduanya memahami identitas usaha dan terlibat langsung dalam
proses pengembangan usaha serta produksi video company profile. Wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai tujuan, sejarah usaha, visi dan misi, nilai yang dimiliki
usaha, serta kebutuhan dan kesesuaian isi pesan dalam pembuatan video company profile.
Sementara itu, studi pustaka dilakukan melalui pengumpulan referensi dari buku, jurnal, dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan video company profile, komunikasi pemasaran,
penulisan naskah, dan model AIDA.

Proses penyusunan video company profile dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai
dari riset dan brainstorming untuk memahami kebutuhan mitra dan menentukan arah konsep
video. Tahap selanjutnya berupa perencanaan konsep yang mencakup penentuan pesan utama,
pendekatan penyampaian informasi, dan gambaran umum isi video. Konsep yang telah
disusun kemudian didiskusikan kembali bersama pihak Handayani Geulis Batik Bogor untuk
memastikan kesesuaian isi pesan dengan karakter usaha sebelum masuk ke tahap produksi.
Setelah itu dilakukan penyusunan naskah dengan menerapkan model AIDA sebagai dasar
penyusunan alur komunikasi dan penyampaian pesan dalam video company profile.

Proyek akhir dalam penulisan naskah ini menggunakan pendekatan pengembangan
konten dengan model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) dalam proses penyusunan
dan produksi naskah. Pemilihan model AIDA didasarkan pada efektivitasnya dalam menjadi
strategi pemasaran yang digunakan untuk memahami tahapan proses berpikir yang dilalui
individu dalam mengambil keputusan pembelian suatu produk (Mulyati & Sudrajat, 2024).
Tahap produksi dilakukan melalui proses pengambilan gambar berdasarkan naskah,
storyboard, dan shotlist yang telah disusun sebelumnya.

Produksi pengambilan gambar meliputi aktivitas usaha, proses membatik, produk batik,
serta kegiatan edukasi budaya yang mendukung isi video. Selanjutnya dilakukan proses

editing dengan menyusun visual, audio, dan narasi agar alur penyampaian informasi dapat
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tersampaikan secara lebih runtut dan persuasif. Hasil video kemudian melalui tahap review
dan evaluasi bersama pihak mitra dan dosen pembimbing untuk menyesuaikan isi pesan
dengan tujuan komunikasi video company profile. Setelah seluruh proses revisi selesai, video
dipublikasikan melalui YouTube dan situs web resmi Handayani Geulis Batik Bogor sebagai
media informasi dan promosi digital usaha.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Handayani Geulis Batik Bogor menghadirkan berbagai motif yang terinspirasi dari
identitas dan ciri khas Kota Bogor, seperti kujang, talas, hujan, dan unsur budaya daerah
lainnya yang memiliki makna filosofis. Handayani Geulis Batik Bogor turut aktif mengadakan
pelatihan dan workshop ~membatik bagi masyarakat, pelajar, wisatawan lokal hingga
internasional. Kegiatan tersebut dilakukan sebagai upaya untuk mengenalkan proses
membatik dan menumbuhkan kecintaan masyarakat terhadap batik, serta sebagai bagian dari
usaha untuk memperluas jangkauan batik Bogor agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.

Pembuatan video company profile dalam proyek ini bertujuan sebagai alat komunikasi
visual untuk memperkenalkan identitas, visi, misi, dan nilai yang dimiliki Handayani Geulis
Batik Bogor kepada publik. Video disusun dengan informasi yang padat dan jelas agar pesan
disampaikan dapat lebih mudah dipahami dan mampu membangun kesan positif terhadap
usaha. Penulis berperan sebagai penulis naskah dalam produksi video company profile yang
menyusun isi pesan menggunakan kerangka kerja komunikasi atau yang terkenal dengan
model pemasaran AIDA.

Penyusunan pesan dalam video menggunakan model AIDA (Attention, Interest, Desire,
Action) agar alur informasi dapat tersampaikan secara bertahap dan lebih persuasif. Berbeda
dengan video sebelumnya yang lebih berfokus pada aktivitas komunitas, video terbaru
menekankan penyampaian identitas usaha dan penguatan citra merek melalui visual proses
membatik, kegiatan budaya, serta ajakan pelestarian batik. Model ini digunakan sebagai
panduan bagi penulis dalam mengatur alur penyampaian informasi secara bertahap, mulai dari
menarik perhatian audiens, membangun ketertarikan, menumbuhkan keinginan, hingga
mendorong audiens untuk melakukan tindakan setelah menonton video. Penggunaan model
ini membantu penulis naskah menyusun narasi yang mengikuti pola perhatian audiens,
sehingga isi video dapat tersampaikan secara lebih runtut dan menimbulkan sisi persuasif.

Video company profile Handayani Geulis Batik Bogor memiliki durasi 2 menit 55
detik yang disesuaikan dengan kebutuhan penyampaian informasi secara singkat, padat, dan

jelas. Keterbatasan durasi membuat penulis memilih poin-poin yang paling relevan, seperti
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latar belakang usaha, nilai, tujuan, pengembangan usaha, hingga ajakan pelestarian batik.
Penyampaian narasi dibuat lebih ringkas dan terstruktur agar setiap scene memiliki fungsi
yang jelas dalam membangun alur komunikasi video serta sesuai dengan kebiasaan audiens
digital yang cenderung mengonsumsi informasi visual secara cepat.

Berdasarkan laporan Digital 2025 Indonesia dari We Are Social, YouTube menjadi
salah satu platform dengan jumlah pengguna yang tinggi di Indonesia dengan sebesar 80.3%
pengguna. Hal ini dinilai relevan sebagai media publikasi video company profile dalam
memperluas jangkauan audiens dan memudahkan masyarakat mengakses informasi mengenai
usaha. Video juga ditampilkan pada situs web resmi Handayani Geulis Batik Bogor sebagai
bagian dari media informasi dan identitas digital usaha yang dapat diakses oleh pelanggan
maupun calon mitra.

Video company profile diharapkan dapat mendorong audiens untuk mengenal usaha
lebih jauh, baik sebagai pelanggan, peserta kegiatan, maupun calon mitra kerja sama.
Berdasarkan hasil wawancara, pihak Handayani Geulis Batik Bogor menyampaikan bahwa
video company profile dibutuhkan sebagai media untuk memperkenalkan identitas usaha
secara lebih jelas kepada masyarakat. Sebelumnya, informasi mengenai identitas usaha belum
tersampaikan secara lengkap melalui media visual yang dimiliki.

Tahapan Produksi Penulisan Naskah Video Company profile Handayani Geulis Batik
Bogor

Naskah menjadi salah satu bagian penting dalam proses produksi video karena
digunakan sebagai acuan dalam menyusun alur cerita, dialog, serta isi pesan yang akan
disampaikan. Naskah juga berfungsi sebagai panduan utama dalam seluruh proses produksi
sekaligus menjadi kerangka penyampaian pesan agar informasi dapat tersampaikan dengan
baik (Raharjo & Rohimi, 2025). Pada proyek ini, penulisan naskah difokuskan pada
penyampaian identitas, nilai, karakter, keunggulan, serta pengembangan usaha Handayani
Geulis Batik Bogor untuk membangun citra positif di mata audiens.

Setiap tahapan dalam proses penyusunan naskah memiliki peran yang saling berkaitan
dalam menentukan kualitas penyampaian pesan. Tahapan tersebut penting dilakukan agar isi
pesan yang disampaikan bersifat informatif serta mampu membangun perhatian, ketertarikan,
dan keterlibatan audiens terhadap identitas usaha. Menurut (Prastyani et al., 2022), proses
penulisan naskah audiovisual dilakukan secara bertahap karena setiap proses membantu

membentuk struktur komunikasi yang lebih jelas dan sesuai dengan tujuan produksi.
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Merumuskan Ide

Tahap perumusan ide menjadi langkah awal dalam penyusunan naskah video company
profile Handayani Geulis Batik Bogor. Pada tahap ini, penulis melakukan brainstorming untuk
menentukan konsep, gaya penyampaian, dan pesan utama yang ingin ditampilkan dalam
video. Tahap ini penting dilakukan karena konsep awal menentukan sudut pandang dan
pendekatan komunikasi yang akan digunakan dalam video. Menurut (Prastyani et al., 2022),
perumusan ide dapat berasal dari fakta, pengalaman, maupun hasil pengamatan tertentu yang
membantu menentukan fokus pesan dan karakter penyampaian dalam produksi audiovisual.

Ide awal muncul dari kebutuhan mitra untuk memiliki video company profile yang
mampu memperkenalkan identitas dan nilai usaha secara lebih jelas kepada audiens. Penulis
juga melakukan pengamatan terhadap beberapa referensi video company profile terutama dari
usaha di bidang budaya dan kerajinan untuk memahami penyampaian narasi, penggunaan
visual, dan pendekatan komunikasi yang digunakan. Hasil pengamatan tersebut kemudian
menjadi dasar dalam menentukan konsep video yang sesuai dengan karakter Handayani Geulis
Batik Bogor.

Riset

Tahap riset dilakukan setelah proses perumusan ide untuk mengumpulkan informasi
yang dibutuhkan dalam penyusunan naskah. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara langsung terkait wawasan yang dimiliki merek secara
menyeluruh bersama Sri Ratna Handayani selaku pemilik usaha. Pertanyaan wawancara
disusun untuk membantu penulis mendapatkan informasi yang paling relevan meliputi sejarah
usaha, visi dan misi, prinsip, proses produksi, produk unggulan, target audiens, serta tujuan
pembuatan video company profile. Data yang diperoleh dari proses riset ini selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam menentukan alur penyampaian pesan, penyusunan narasi, serta
penerapan model AIDA dalam naskah.

Tahap riset penting dilakukan agar isi pesan dalam video sesuai dengan kondisi nyata
usaha dan tidak hanya berdasarkan asumsi penulis. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa
Handayani Geulis Batik Bogor berfokus pada produksi batik tulis dan cap yang berkualitas,
serta memiliki nilai dan tujuan pelestarian budaya batik bagi masyarakat. Selain itu, usaha ini
juga turut melakukan pengembangan dengan kolaborasi dan edukasi membatik hingga
mancanegara. Temuan tersebut kemudian mempengaruhi arah penyusunan pesan dalam
naskah.

Outline
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Data hasil wawancara kemudian disusun menjadi kerangka atau out/ine. Penyusunan
outline dilakukan sebagai gambaran awal dari struktur narasi sebelum masuk ke tahap
penulisan naskah lengkap. Pada tahap ini, penulis mulai menentukan urutan penyampaian
untuk membantu mengurutkan isi cerita sekaligus menentukan fokus pesan agar informasi
yang disampaikan tetap sesuai dengan durasi video yang singkat. Qutline ini kemudian
menjadi panduan dasar dalam proses penulisan naskah. Struktur outline video company profile

Handayani Geulis Batik Bogor dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1 Outline Naskah

No Struktur Keterangan

Menampilkan detail mencanting dan pengrajin
sebagai awal cerita dan simbol makna budaya.
Mengangkat perjalanan dan motivasi Ibu Ratna
mendirikan batik khas Bogor.

Memperkenalkan Handayani Geulis sebagai batik

1. Opening
2. Latar belakang usaha

3. Identitas dan nilai batik

khas Bogor khas Bogor dengan filosofi produknya.
4. Pengembangan produk Menunjukkan upaya pelestarian batik melalui
dan pelestarian batik berbagai media dan karya.
5. Proses membatik dan Mengangkat proses membatik sebagai bentuk
pemberdayaan pemberdayaan sosial.
6. Perkembangan dan Menampilkan Handayani Geulis sebagai usaha batik
pencapaian yang terus berkembang.
7. Edukasi dan kolaborasi Menunjukkan upaya pelestarian budaya melalui
budaya program edukasi dan kolaborasi.
8. Pengalaman membatik Menunjukan pengalaman membatik yang dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat.
9.  Akses digital Menampilkan informasi diakses kapan saja melalui
media digital.
10. Closing Mengajak masyarakat untuk ikut melestarikan batik

sebagai warisan budaya Indonesia.

Sumber: (Data pribadi, 2026)

Dalam produksi video company profile, penyusunan struktur narasi menjadi penting
karena audiens digital cenderung mengonsumsi informasi secara cepat sehingga setiap bagian
perlu memiliki fungsi komunikasi yang jelas. Oleh karena itu, penulis memilih beberapa poin
utama yang paling relevan, seperti latar belakang usaha, proses membatik, nilai budaya,
hingga pencapaian usaha untuk membangun identitas Handayani Geulis Batik Bogor secara
bertahap. Struktur outline ini kemudian menjadi dasar dalam menyusun alur komunikasi video
agar pesan dapat tersampaikan secara lebih runtut, efektif, dan tetap menarik untuk diikuti

audiens.



Jurnal Komunikasi Universitas Garut: Hasil Pemikiran dan Penelitian
E-ISSN: 2580-538X, Volume 12, No. 2, Oktober 2026, hlm. 62-82

Sinopsis

Sinopsis merupakan ringkasan cerita yang berisi gambaran umum isi cerita, alur utama,
serta bagian penting yang ingin disampaikan dalam sebuah karya audiovisual (Setyawan et
al., 2024). Dalam proses penulisan naskah video company profile, sinopsis berfungsi sebagai
gambaran awal video untuk melihat susunan penyampaian pesan, serta keterkaitan antarbagian
sebelum masuk ke tahap penulisan naskah secara lebih rinci. Penyusunan sinopsis dalam
proyek ini dibuat berdasarkan alur yang sebelumnya telah disusun pada outline, kemudian
dikembangkan menjadi rangkaian cerita singkat yang lebih utuh untuk melihat arah
penyampaian pesan dalam video dengan lebih jelas. Adanya sinopsis membuat proses
produksi menjadi lebih terarah karena tim memiliki ringkasan gambaran awal mengenai
visual, narasi, dan suasana yang ingin ditampilkan dalam video company profile.

Treatment

Treatment merupakan bentuk pengembangan dari kerangka cerita yang sudah disusun
lebih terarah dan menggambarkan urutan adegan secara umum, namun belum memuat dialog
atau narasi secara lengkap . Tahap ini membantu memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai bagaimana pesan dalam naskah akan disampaikan melalui visual video company
profile. Treatment digunakan untuk menjabarkan urutan adegan, konsep visual, dan arah
penyampaian isi cerita sebelum masuk ke proses produksi (Prastyani et al., 2022).

Dalam tahapan penulisan naskah video company profile ini, penyusunan treatment turut
membantu penulis menentukan bagaimana identitas dan karakter usaha divisualisasikan
melalui pengambilan gambar, ekspresi narasumber, hingga suasana workshop membatik.
Tahap ini penting dalam produksi audiovisual karena visual memiliki peran besar dalam
membangun emosi dan keterlibatan audiens. Oleh karena itu, treatment digunakan untuk
memastikan bahwa visual yang ditampilkan tetap selaras dengan narasi dan tujuan komunikasi
video company profile.

Naskah

Bentuk naskah dalam produksi media memiliki format yang beragam dan biasanya
disesuaikan dengan jenis program yang dibuat. Meskipun bentuknya berbeda, fungsi utama
naskah tetap sama, yaitu sebagai panduan dalam proses pengambilan gambar, penyusunan
adegan, dan perekaman suara selama produksi video berlangsung (Prabowo, 2022). Penulisan
naskah dalam proyek ini diarahkan untuk memperkenalkan identitas, karakter, nilai, dan

keunggulan usaha secara runtut dengan model AIDA. Format naskah yang digunakan
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mengikuti format penulisan produksi video, seperti pembagian scene, heading lokasi,
deskripsi visual, voice over, serta transisi antar adegan.

Berdasarkan hasil review bersama mitra, Georgian Marcello menyampaikan bahwa
penggunaan bahasa dalam narasi sudah sesuai dengan target audiens dan konsep video yang
ingin dibangun. Sri Ratna Handayani juga menilai bahwa alur penyampaian naskah sudah
lebih runtut dan mudah dipahami karena informasi mengenai usaha disampaikan dengan jelas.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penyusunan naskah telah menyesuaikan kebutuhan
komunikasi video company profile Handayani Geulis Batik Bogor.

Review Naskah

Naskah ditinjau kembali untuk melihat kesesuaian antara narasi, data hasil riset, struktur
penyampaian, serta arah pesan yang ingin disampaikan dalam video. Proses ini dilakukan
melalui diskusi secara langsung dan revisi bertahap selama produksi berlangsung. Masukan
dari pihak mitra digunakan untuk menyesuaikan isi narasi dengan kondisi usaha, sedangkan
dosen pembimbing memberikan arahan terkait penyusunan pesan dan penerapan model AIDA
agar alur video lebih runtut dan jelas.

Finalisasi Naskah

Tahap finalisasi dilakukan setelah proses revisi selesai dan telah melalui tahap revisi
berdasarkan hasil review sebelumnya. Naskah yang sudah disepakati ini menjadi versi akhir
yang digunakan sebagai acuan dalam proses produksi video. Pada tahap ini, isi narasi, urutan
adegan, serta penyampaian suasana pada setiap scene sudah rampung untuk mendukung
jalannya produksi. Adapun Potongan naskah video company profile Handayani Geulis Batik
Bogor ditunjukkan pada Gambar 1.

(Sumber: Data pribadi, 2026)
Gambar 1 Naskah final
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Tahap selanjutnya setelah penulis naskah melakukan finalisasi naskah adalah membuat
storyboard dan shotlist. Kedua bagian ini digunakan sebagai pendukung visual dan teknis agar
proses produksi berjalan sesuai dengan alur naskah yang telah dirancang. Storyboard
merupakan rangkaian sketsa gambar yang digunakan sebagai gambaran visual sekaligus
pedoman dalam proses pengambilan gambar pada sebuah produksi video atau film (Prabowo,

2022). Adapun potongan storyboard video company profile ditunjukkan pada Gambar 2.

snor

(Sumber: Data pribadi, 2026)
Gambar 2 Storyboard

Storyboard yang disusun oleh penulis memuat beberapa unsur, seperti gambaran
visual, deskripsi adegan, teknik pengambilan gambar, keterangan scene, estimasi durasi,
hingga voice over. Adanya storyboard berhasil membantu jalannya produksi dan
pascaproduksi berjalan lebih terarah sesuai dengan konsep naskah yang telah dibuat.
Sementara itu, Shotlist berfungsi sebagai arahan atau paduan selama produksi untuk
memahami setiap shot dari scene yang akan diambil, sehingga proses produksi lebih
terarah dan efisien di lapangan (Rosa et al., 2026). Penulis menyusun shotlist yang
mencakup beberapa informasi penting, seperti deskripsi adegan, jenis shot, movement
kamera, durasi, lokasi, serta narasi. Adapun potongan shotlist video company profile

ditunjukkan pada Gambar 3.

(Sumber: Data pribadi, 2026)
Gambar 3 Shotlist
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Implementasi Model AIDA dalam Penulisan Naskah Handayani Geulis Batik Bogor

Model AIDA terdiri dari empat tahap, dimulai dari munculnya perhatian yaitu attention,
kemudian ketertarikan yaitu interest, diikuti munculnya hasrat atau keinginan dari konsumen
yaitu desire, hingga akhirnya konsumen memutuskan untuk melakukan tindakan berupa
pembelian produk atau jasa yang ditawarkan yaitu action (Awaludin et al., 2020).
Implementasi model AIDA yang digunakan dalam naskah video company profile ini
didasarkan pada hasil wawancara dan observasi. Setiap bagian naskah disusun mengikuti
tahapan attention, interest, desire, dan action agar informasi mengenai identitas, karakter,
nilai, pengalaman, dan pengembangan usaha dapat tersampaikan secara lebih runtut dan
persuasif.
Attention

Tahap attention digunakan untuk menarik perhatian audiens pada awal video melalui
visual dan narasi yang mampu membangun rasa penasaran terhadap isi video. Pada tahap ini,
penulis tidak langsung menampilkan informasi mengenai produk, tetapi memulai video
dengan menggunakan visual detail membatik yang didukung dengan narasi personal dari
pemilik usaha mengenai latar belakang berdirinya Handayani Geulis Batik Bogor. Narasi
tersebut membahas keinginan yang berasal dari nurani seorang perempuan yang ingin terus
membawa dampak kepada masyarakat, dan hal ini didukung dengan kondisi Kota Bogor yang
belum memiliki identitas batik khas. Penyampaian pesan kemudian diperkuat melalui
interview langsung bersama Sri Ratna Handayani selaku pemilik usaha yang menjelaskan
alasan mendirikan Handayani Geulis Batik Bogor karena melihat Kota Bogor belum memiliki

identitas batik khas sendiri. Implementasi tahap attention ditunjukkan pada Gambar 4.

(Sumber: Youtube @handayanigeulisbatikbogor5554, 2026)
Gambar 4 Interview Pemilik Usaha (Attention)

Pendekatan narasi yang menggunakan perasaan dan pengalaman pemilik usaha digunakan
untuk membangun rasa penasaran audiens sekaligus menciptakan kedekatan emosional sejak

awal tayangan. Penyampaian tersebut bertujuan agar audiens lebih mudah terhubung dengan
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cerita yang disampaikan sehingga perhatian terhadap video dapat terbentuk secara lebih
natural.
Interest

Tahap interest dalam naskah video company profile Handayani Geulis Batik Bogor
digunakan untuk membangun ketertarikan audiens terhadap identitas, karakter, nilai, dan
keunggulan usaha setelah perhatian berhasil dibangun pada bagian awal video. Pada tahap ini,
penyampaian informasi mulai diarahkan pada pengenalan usaha, motif khas batik Bogor, serta
nilai budaya dan sosial yang dimiliki oleh Handayani Geulis Batik Bogor. Tahap inferest mulai
memperlihatkan identitas usaha secara lebih jelas agar audiens dapat memahami karakter
merek yang ditampilkan dalam video. Penyusunan tahap ini dilakukan secara bertahap agar
audiens dapat tertarik pada visual batik sekaligus memahami nilai dan tujuan usaha yang
dijalankan.

Implementasi tahap interest ditampilkan melalui pengenalan identitas usaha, seperti
tahun berdiri dan originalitas usaha dalam menghasilkan produk batik khas Bogor.
Penyampaian informasi ini digunakan untuk membangun kepercayaan audiens terhadap
kualitas dan keaslian produk yang dihasilkan. Dalam komunikasi visual, pengenalan identitas
usaha menjadi penting karena membantu audiens memahami latar belakang dan karakter
merek sebelum mengenal produk lebih jauh. Oleh karena itu, visual yang ditampilkan berupa

suasana toko serta deretan produk batik digunakan untuk memperlihatkan karakter visual dan

hasil karya Handayani Geulis Batik Bogor, yang ditunjukkan pada Gambar 5.

T—— |

(Sumber: Youtube @handayanigeulisbatikbogor5554, 2026)
Gambar 5 Karya Batik (interest)

Penggunaan visual toko dan produk juga membantu menciptakan kesan profesional
sekaligus memperlihatkan bahwa usaha memiliki identitas yang nyata dan berkembang. Selain
itu, penyampaian informasi melalui visual produk dinilai lebih efektif dalam membangun
ketertarikan karena audiens dapat langsung melihat bentuk, warna, dan karakter karya yang

dihasilkan dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal.
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Ketertarikan audiens kemudian diperkuat melalui penjelasan mengenai motif khas
batik Bogor yang memiliki makna dan wawasan budaya berbeda pada setiap karyanya. Dalam
video ini, penulis menampilkan tiga motif utama, yaitu Batik Patepung Lawung, Tilu
Sauyunan, dan Batik Angkot. Bagian ini divisualisasikan melalui pengambilan gambar detail
motif batik untuk memperlihatkan warna, pola, dan karakter dari masing-masing motif yang

salah satunya ditunjukkan pada Gambar 6.

(Sumber: Youtube @handayanigeulisbatikbogor5554, 2026)
Gambar 6. Detail Motif Batik (interest)

Penggunaan teknik close up pada detail kain membantu audiens lebih fokus melihat
keunikan visual dari setiap motif yang ditampilkan. Pendekatan visual ini digunakan untuk
membangun ketertarikan audiens melalui pengalaman visual yang lebih dekat dan detail
sehingga makna budaya yang disampaikan terasa lebih nyata. Selain itu, penyampaian filosofi
motif juga membantu memperlihatkan bahwa Handayani Geulis Batik Bogor memiliki ciri
khas yang membedakannya dengan produk batik lainnya.

Selain menampilkan produk, tahap interest juga diperlihatkan melalui narasi mengenai
peran Handayani Geulis Batik Bogor dalam menjaga dan mengenalkan budaya batik kepada
masyarakat. Penyampaian ini digunakan untuk menunjukkan bahwa usaha memiliki nilai dan
tujuan dalam melestarikan batik khas Bogor. Hal tersebut divisualisasikan melalui buku karya
Sri Ratna Handayani tentang batik khas Bogor sebagai bentuk penyebaran pengetahuan
budaya kepada masyarakat. Visual buku digunakan sebagai simbol bahwa upaya pelestarian
budaya juga disebarkan melalui media edukasi. Kehadiran elemen ini membantu membangun
pandangan audiens bahwa Handayani Geulis Batik Bogor memiliki kontribusi budaya yang
lebih luas dibandingkan sekadar usaha komersial.

Tahap interest menyoroti nilai sosial yang dimiliki usaha melalui visual aktivitas
pengrajin yang melibatkan karyawan disabilitas dalam proses produksi batik. Penampilan
aktivitas tersebut digunakan untuk memperlihatkan bahwa Handayani Geulis Batik Bogor

turut membawa nilai pemberdayaan sosial dalam menjalankan usahanya. Secara emosional,
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visual proses membatik oleh para pengrajin membantu menciptakan kedekatan dengan
audiens karena menunjukkan aktivitas kerja yang nyata. Bagian ini juga memperkuat citra
Handayani Geulis Batik Bogor sebagai UMKM budaya dengan produk batik berkualitas yang
sekaligus membawa nilai sosial bagi masyarakat.

Pada bagian akhir tahap interest, visual aktivitas tim diperkuat dengan overlay text visi
dan misi usaha untuk memperlihatkan arah dan komitmen Handayani Geulis Batik Bogor
dalam mengembangkan usaha sekaligus melestarikan budaya batik. Penyampaian tersebut
bertujuan untuk membangun pandangan audiens bahwa usaha ini memiliki tujuan dan nilai
yang jelas sehingga mampu meningkatkan ketertarikan audiens terhadap merek, hal ini

ditunjukkan pada Gambar 7.

I

(Sumber: Youtube @handayanigeulisbatikbogor5554, 2026)
Gambar 7. Visi dan Misi Usaha (interest)

Desire

Tahap desire dalam naskah video company profile Handayani Geulis Batik Bogor
digunakan untuk membangun keyakinan dan keinginan audiens agar lebih mengenal serta
terlibat dengan usaha yang ditampilkan. Pada tahap ini, penyampaian pesan mulai diarahkan
untuk membangun persepsi bahwa Handayani Geulis Batik Bogor memiliki kualitas,
pengalaman, dan kredibilitas yang layak untuk dikenal lebih jauh. Oleh karena itu, penulis
mulai menampilkan berbagai bukti perkembangan usaha, keterlibatan masyarakat, hingga
pengalaman budaya yang dapat dirasakan secara langsung oleh audiens. Pendekatan ini
digunakan karena tahap desire dalam model AIDA berfungsi membangun keyakinan audiens
melalui perpaduan unsur rasional dan emosional sehingga ketertarikan yang sebelumnya
sudah terbentuk berkembang menjadi keinginan untuk terhubung lebih jauh dengan merek.

Implementasi tahap desire ditampilkan melalui penyampaian informasi mengenai
perkembangan usaha melalui berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat dan pemerintah,
seperti pameran, workshop, fashion show, kolaborasi edukatif bersama instansi pendidikan,

hingga kunjungan wisatawan mancanegara. Narasi pada bagian ini divisualisasikan dengan
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dokumentasi penggunaan batik dalam berbagai kegiatan untuk membangun keyakinan audiens
bahwa usaha memiliki perkembangan yang nyata dan telah mendapat perhatian dari
masyarakat luas. Tahap desire juga diperkuat melalui narasi mengenai penghargaan yang
diraih serta penetapan Handayani Geulis Batik Bogor sebagai destinasi wisata lokal oleh
Pemerintah Kota Bogor. Penyampaian ini digunakan untuk membangun kepercayaan audiens
terhadap kualitas dan kredibilitas usaha. Visualisasi penghargaan dan sertifikat yang dipajang
serta tersusun rapi pada area usaha membantu memperlihatkan bentuk pengakuan yang telah

diterima dari berbagai pihak, yang ditunjukkan pada Gambar 8.

Viagam Penghargaan
W& 202/780/ Kevas /x /3014
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(Sumber: Youtube @handayanigeulisbatikbogor5554, 2026)
Gambar 8. Penghargaan dari Pemerintah (desire)

Tahap desire juga diperkuat melalui narasi dan visualisasi pengalaman membatik secara
langsung yang dapat diikuti oleh pengunjung. Adegan ini memperlihatkan pengunjung yang
belajar membatik, berinteraksi dengan pengrajin, hingga mencoba menggunakan produk batik.
Penyampaian tersebut digunakan untuk membangun kedekatan emosional dengan audiens
melalui pengalaman budaya yang lebih personal. Hal ini menunjukkan bahwa Handayani
Geulis Batik Bogor menyajikan pengalaman dan nilai budaya yang dapat dirasakan secara

langsung oleh masyarakat. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 9.

(Sumber: Youtube @handayanigeulisbatikbogor5554, 2026)
Gambar 9. Pelanggan Belajar Membatik (desire)

Pada tahap ini, unsur rasional dan emosional disusun secara bersamaan untuk

memperkuat keinginan audiens terhadap usaha yang ditampilkan. Aspek rasional terlihat



Jurnal Komunikasi Universitas Garut: Hasil Pemikiran dan Penelitian
E-ISSN: 2580-538X, Volume 12, No. 2, Oktober 2026, hlm. 62-82

melalui pencapaian usaha, kolaborasi, serta pengakuan dari berbagai pihak yang menunjukkan
kualitas dan perkembangan usaha. Sementara itu, aspek emosional dibangun melalui
kelayakan, keterlibatan pengrajin disabilitas, dan pengalaman interaktif pengunjung dalam
mengenal budaya batik. Perpaduan kedua aspek tersebut digunakan untuk membangun
pandangan audiens bahwa Handayani Geulis Batik Bogor memiliki nilai, kualitas, dan
pengalaman budaya yang layak untuk dikenal lebih jauh.

Action

Tahap action merupakan bagian akhir dalam penerapan model AIDA yang bertujuan
mendorong audiens untuk melakukan tindakan setelah menyaksikan keseluruhan isi video
company profile. Pada tahap ini, penyampaian pesan diarahkan sebagai bentuk ajakan kepada
audiens untuk lebih mengenal, mengunjungi, serta terlibat dalam pelestarian budaya batik
bersama Handayani Geulis Batik Bogor. Oleh karena itu, penyampaian pesan pada bagian
akhir dibuat lebih langsung dan informatif agar audiens mengetahui bagaimana cara terhubung
dengan usaha secara lebih dekat.

Implementasi tahap action ditampilkan melalui penyampaian informasi mengenai media
digital Handayani Geulis Batik Bogor, seperti situs web resmi, media sosial, dan e-commerce
sebagai sarana informasi dan akses usaha. Penyajian informasi tersebut digunakan untuk
mempermudah audiens dalam mencari, mengenal, dan menghubungi Handayani Geulis Batik
Bogor setelah video selesai ditonton. Penulis menempatkan informasi digital pada bagian
akhir video sebagai bentuk ajakan lanjutan agar audiens dapat melakukan interaksi lebih jauh
dengan usaha melalui media yang tersedia. Kehadiran media digital pada bagian akhir video
juga menunjukkan bahwa usaha dapat dijangkau dengan lebih mudah oleh masyarakat melalui
berbagai platform yang tersedia. Pada bagian penutup, visual video menampilkan pemilik
usaha, co-founder, dan para pengrajin berdiri bersama di depan Handayani Geulis Batik
Bogor. Penulis menggunakan adegan kebersamaan pada bagian akhir video untuk
meninggalkan kesan kebersamaan kepada audiens setelah seluruh informasi disampaikan.
Kehadiran seluruh tim dalam satu frame juga memperlihatkan bahwa Handayani Geulis Batik
Bogor berkembang melalui keterlibatan para pengrajin dan tim yang bekerja bersama dalam

menjalankan usaha, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.
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(Sumber: Youtube @handayanigeulisbatikbogor5554, 2026)
Gambar 10. Pemilik Usaha Bersama Tim Handayani Geulis (4ction)

Narasi ajakan diperkuat melalui kalimat yang mengajak audiens untuk menjadi bagian
dari pelestarian budaya Indonesia bersama Handayani Geulis Batik Bogor. Ajakan tersebut
kemudian dipertegas melalui penggunaan tagline “Merawat Batik, Menjaga Indonesia.”
Penggunaan tagline pada bagian penutup membantu audiens lebih mudah mengingat identitas
dan nilai yang ingin disampaikan oleh usaha. Selain itu, kalimat yang singkat dan mudah
diingat juga dinilai lebih efektif dalam memperkuat brand recall setelah video selesai ditonton.
Bagian akhir video setelah transisi fade out, video menampilkan logo, alamat usaha, nomor
kontak, media sosial, hingga informasi situs web resmi Handayani Geulis Batik Bogor.
Penyajian informasi pada akhir video membantu audiens mengetahui langkah lanjutan yang
dapat dilakukan apabila ingin mencari informasi, mengunjungi usaha, maupun terlibat lebih
jauh dengan kegiatan yang dimiliki Handayani Geulis Batik Bogor.

Kesimpulan

Penulisan naskah video company profile Handayani Geulis Batik Bogor dilakukan
melalui beberapa tahapan, mulai dari perumusan ide, riset, penyusunan out/ine, sinopsis,
treatment, penulisan naskah, review, hingga finalisasi. Seluruh tahapan tersebut membantu
penyusunan pesan agar lebih efektif dan sesuai dengan identitas usaha yang ingin disampaikan
kepada audiens. Penyusunan naskah menggunakan model AIDA (Attention, Interest, Desire,
Action) terbukti membantu membangun alur komunikasi yang lebih runtut dan persuasif
dalam video company profile. Tahap attention digunakan untuk menarik perhatian audiens
melalui narasi personal dan visual proses membatik, tahap interest memperkenalkan identitas,
kualitas produk, nilai, serta visi misi usaha, tahap desire membangun keyakinan audiens
melalui pengalaman budaya dan pencapaian usaha, sedangkan tahap action diarahkan untuk
mendorong audiens mengenal dan terlibat lebih jauh dengan Handayani Geulis Batik Bogor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model AIDA dalam penulisan naskah

mampu membuat penyampaian informasi pada video company profile menjadi lebih
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terstruktur, mudah dipahami, dan lebih persuasif melalui pendekatan visual serta narasi yang
personal. Video company profile yang dihasilkan berfungsi sebagai media informasi dan
branding, serta membantu memperkenalkan identitas merek, nilai budaya, dan upaya
pelestarian batik kepada masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa model AIDA dapat
digunakan sebagai pendekatan komunikasi yang efektif dalam penulisan naskah video

company profile, khususnya untuk memperkuat identitas UMKM berbasis budaya.
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